ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kesesuaian Penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) Yang Diatur Dalam Permensos Nomor 1
Tahun 2018 Tentang Program Keluarga Harapan (Studi Kasus Desa
Kates Kecamatana Kauman Kabupaten Tulungagung) ” ini ditulis
oleh Sevi Ayu Dinda Patricia NIM. 12610120216. Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan llmu Hukum, pembimbing
Fahmi Arif, S.H, M.H.

Kata Kunci: Program Keluarga Harapan (PKH), Permensos
Nomor 1 Tahun 2018

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya salah satu masyarakat
yang telah memenuhi syarat untuk menerima bantuan Program
Keluarga Harapan Namun, tidak terdaftar sebagai penerima bantuan.
Sebaliknya, yang memiliki kondisi ekonomi lebih baik dan tidak
seharusnya menjadi prioritas, justru terdaftar dan menerima bantuan
PKH. Sehingga mengakibatkan, distribusi bantuan menjadi tidak
tepat sasaran dan ketidakpuasan di kalangan warga desa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
mekanisme penetapan penerima Program Keluarga Harapan (PKH)
di Desa Kates Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung? (2)
Bagaimana tingkat kesesuaian penerima Program Keluarga Harapan
(PKH) yang diatur dalam permensos nomor 1 tahun 2018 di Desa
Kates Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung? Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses mekanisme penetapan
penerimaan Program Keluarga Harapan di Desa Kates Kecamatan
Kauman Kabupaten Tulungagung (2) Untuk menganalisis tingkat
kesesuaian penerima Program Keluarga Harapan (PKH) yang diatur
dalam permensos nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga
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Harapan di Desa Kates Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif
yang juga termasuk dalam penelitian studi kasus. Teknik
pengumpulan data penelitian ini berupa pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi
data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:(1). Mekanisme
penetapan penerima Program Keluarga Harapan di Desa Kates
melalui prosedur yang ditetapkan meliputi, Identifikasi Calon
Penerima, verifikasi, pengumuman, monitoring dan evaluasi. Namun
proses pendataan dan verifikasi yang dilakukan masih menunjukkan
kekurangan. Yang mana ada indikasi bahwa beberapa penerima
bantuan tidak lagi memenuhi kriteria ekonomi dan sosial untuk
mendapatkan bantuan PKH namun tetap menerima bantuan,
sementara beberapa warga yang seharusnya memenuhi kriteria tidak
terdaftar sebagai penerima. (2). Kesesuaian penerima Program
Keluarga Harapan di Desa Kates belum berjalan dengan kriteria yang
ditetapkan dalam Permensos Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program
Keluarga Harapan, masih terdapat beberapa masalah yang
mengindikasikan ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan
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ABSTRACT

The thesis with the title "Suitability for Recipients of the Family
Hope Program (PKH) as regulated in Minister of Social Affairs
Regulation Number 1 of 2018 concerning the Family Hope Program
(Case Study of Kates Village, Kauman District, Tulungagung
Regency)" was written by Sevi Ayu Dinda Patricia NIM.
12610120216. Department of Sharia Economic Law, Faculty of
Sharia and Legal Sciences, supervisor Fahmi Arif, S.H, M.H.

Keywords: Family Hope Program (PKH), Minister of Social Affairs
Regulation Number 1 of 2018

This research was motivated by the existence of one of the
communities that had met the requirements to receive assistance
from the Family Hope Program, but was not registered as a recipient
of assistance. On the other hand, those who have better economic
conditions and should not be a priority, are instead registered and
receiving PKH assistance. This resulted in the distribution of aid not
being on target and dissatisfaction among village residents.

The formulation of the problem in this research is: (1) What is the
mechanism for determining recipients of the Family Hope Program
(PKH) in Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency?
(2) What is the level of suitability of recipients of the Family Hope
Program (PKH) as regulated in Minister of Social Affairs number 1
of 2018 in Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency?
The objectives of this research are: (1) To analyze the steps taken in
the process of determining the acceptance mechanism for the Family
Hope Program in Kates Village, Kauman District, Tulungagung
Regency (2) To analyze the level of suitability of recipients of the
Family Hope Program (PKH) as regulated in Minister of Social
Affairs number 1 of 2018 concerning the Family Hope Program in
Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency.
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The research method used by researchers is field research with a
qualitative approach which is also included in case study research.
This research data collection technique is in the form of observation,
interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques
use data reduction, data display, drawing conclusions and
verification.

The results of this research show that: (1). The mechanism
for determining recipients of the Family Hope Program in Kates
Village is through established procedures including, Identification of
Potential Recipients, verification, announcement, monitoring and
evaluation. However, the data collection and verification process
carried out still shows shortcomings. There are indications that some
aid recipients no longer meet the economic and social criteria for
receiving PKH assistance but are still receiving assistance, while
several residents who should meet the criteria are not registered as
recipients. (2). The suitability of recipients of the Family Hope
Program in Kates Village has not yet met the criteria set out in
Minister of Social Affairs Regulation Number 1 of 2018 concerning
the Family Hope Program, there are still several problems that
indicate inaccuracy in the distribution of aid.
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